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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang sangat penting. Berdasarkan hasil pra penelitian
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
Negeri 33 Bandar Lampung masih rendah. Rendahnya kemampuan pemacahan
masalah matematis siswa disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan
oleh guru matematika kurang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis, sehingga diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran
matematika agar dapat mengembangkan kemampuan tersebut. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari metode Whole Brain
Teaching dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini
adalah Quasy Eksperimental Design dengan menggunkan post-test only control.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 33
Bandar Lampung. Sampel dalam penlitian ini adalalah kelas V111 C sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontro. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Random Sampling. teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis variansi dua jalan sel sama. Berdasarkan pada hasil penelitian
tesebut diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: (1) terdapat pengaruha metode
pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, (2) terdapat pengaruh kemandirian belajar tinggi, sedang, dan
rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, (3) tidak
terdapat interakSimantara metode pembelajaran<Whole Brain Teaching dan
kemandirian belajartinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan pergecahan

tis siswa.
Kata Ku etode Pembelajabwle ATeachmg, Keman

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam perkembanganya telah memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap kemanjuan sains dan teknologi. Melalui pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta
keterampilan yang diperlukan dalam bermasyarakat. Berdasarkan UU No 20
Tahun 2003 Juga dijelaskan bahwa Pendidikan-Nasional bertUJuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang

ertagwa kepadaﬂ 'Wa Esa, berakhlat

berilmu, kreatlf mandiri dan menjadl Warga negara yan anggung

-».y}::‘-

berim

Cias 19557 1,505 00 ¢l

8. £ 2 o

15l e Al S sl 1)
0 Tosaball

“«“

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepada mu
berlapang-lapang dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatkan “ berdirilah kamu”
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan

! Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach
dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (16 Juni 2016): 29—
38, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7il.29.



beberapa derajad dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan ”(QS. Al-Mujaadilah : 11)

Berdasarkan ayat di atas dapat di jelaskan bahwasanya jika seseorang
yang memiliki iman dan berilmu (berpendidikan) maka memperoleh
tingkatan kemulian yang lebih tinggi, baik di dunia maupun di akhirat.
Menuntut ilmu adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan, salah satu
ilmu pengetahuan yang harus dipelajari adalah matematika.

Matematika merupakan pelajaran yang memegang peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.? Pembelajaran
matematika tidak hanya sekedar belajar tentang angka-angka dan rumus
tetapi belajar matematika juga sangat berperan penting dalam kehidupan
manusia, méngajérkan bagaimana dapat berfikir Kkritis dan_. menyelesaikan

m kehldupan serh I A

| Councn Of Teacher Of Mathematlc (NCT netapkan

e \

bahwa terdapat lima ker‘m %Ihkl peserta didik dalam
pembelajaran matematika tingkat tinggi salah satunya yaitu kemampuan
pemecahan masalah.® Menurut Mayer pemecahan masalah merupakan suatu
proses banyak langkah dengan si pemecahan masalah harus menemukan

hubungan antara pengalaman masa lalunya dengan masalah yang sekarang

2 Fiska Komala Sari, Farida Farida, Dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, No. 2 (2016): 135-152.

> Putri Wulandari, Mujib, dan Fredi Ganda Putra, ‘“Pengaruh Model Pembelajaran

Investigasi Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis,” Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 101-106.



dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.*
Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dan kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika. Akan tetapi
kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 33 Bandar Lampung
masih tergolong sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
kemapuan pemcahan masalah matematis yang dilakukan diperoleh hasil
yang kurang maksimal. Berikut ini hasil tes kemapuan pemecahan masalah
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.1

Data Nilai Awal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas V11

No h | «~Jumlah
X<70 x =170
1 24 8
2 21 11
4 9

47.3;‘?“ - /4?:94

WA ’
Berdasarkan padam: am kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang terdiri dari 64 siswa terdapat 45 siswa atau
70,3% siswa memperoleh nilai yang masih dibawah KKM dan hanya
sebanyak 19 atau 29,6% siswa memperoleh nilai diatas KKM. Berdasarkan
pada kriteria kelulusan minimal mata pelajaran matematika di SMP Negeri
33 Bandar Lampung yaitu 70.

Soal tersebut diberikan kepada 64 siswa sebagai sampel dan terdapat

35 siswa atau (54, 6%) yang memahami permasalahan yang dilihat dalam

* Netriwati Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahkan Masalah
Matematis Menurut Teori Polya,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 2 (2016): 181—
190.



menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal tetapi
masih salah dalam perencanaan dan penyelesain masalah, selanjutnya ada
20 atau (31,2%) siswa yang mampuh menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dan hanya ada 9 atau (14,0%) siswa yang mampu
menyelesaika permasalahan sesuai dengaan rencana Yyang telah
direncanakan dengan benar. Berdasarkan pada tabel 1.1 dan hasil analisis
yang dilakukan terhadap jawaban siswa dengan menggunakan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali

dari langkah pertama sampai langkah ketiga, maka dapat disimpulkan
ahan masalah matematis siswa ma i
W‘b;l’r& masalah dan

mrar}ggw mlnat

matematika, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh

ampuan pemec

alam belajar

peneliti terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung bahwa
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang ada pada materi matematika dan menganggap bahwa mata
pelajaran matematika itu sulit sehingga siswa kurang berminta untuk belajar
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemandirian belajar juga diduga karena pendidik masih menggunakan

model pembelajaran konvensional.



Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung yaitu ibu
Gusdina Safitri, S.Pd. menjelaskan bahwa pembelajaran matematika di kelas
VIl memang masih menggunakan model pembelajran konvensional dimana
guru hanya menjelaskan materi yang ada dibuku kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami dari
materi yang disampaikan setelah itu pendidik memberikan tugas pada siswa,
menurut beliau penggunaan model pembelajaran yang baru dikhawatirka
justru akan membuat siswa lebih kesulitan dalam belajar, oleh karena itu
pembelajaran matematika khususnya di kelas VIII masih menggunakan

model pembelajaran konvensional yang dianggap Iebih efektif dan efisien

ktu yang diber

ikan, Hal ini justru menyebabkan
peme n masalah dan kemh AISW& rendah.r
thaﬂ (ims dal

terutama bagi pendidik. Pendidik atau guru harus mampu membuat siswa

ar matematika

tertarik atau termotivasi untuk belajar dengan berbagai cara, misalnya
dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang baru dan
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Pemilihan metode yang tepat
akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode
pembelajaran Whole Brain Teaching. Metode pembelajaran Whole Brain

Teaching menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dan memberikan



kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan kembali materi yang telah
disampaikan.
Pengoptimalan pembelajara dengan menggunakan metode Whole
Brain Teaching yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
juga perlu memperhatikan kemandirian belajar siswa karena dalam
pembelajaran matematika dibutuhkan ketelitian, ketekunan dan kesabaran
baik untuk memahami suatu konsep maupun pemecahan masalah yang ada.
Kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan belajar siswa khususnya yang terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Menurut Zubaedi kemandirian
dideskripsikan sebagai sikap dari perilaku yang tidak mud’ah bergantung
Ialn dalam menyelesaikan tugas tugasnya Selal i
juga menunjukkanbv ;Awbangan kemandlr'

sangat diper Ieh i Xang;— ma

karena akan
berdampak efektif dan efisien dalam mengatur proses belajarnya sehingga
menjadi lebih baik lagi®.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti merasa perlu melakukan
penelitian dengan metode Whole Brain Teaching, dimana dengan
menggunakan metode Whole Brain Teaching diharapkan dapat

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan

> Dewi Yuningrih, “Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika Melalui Metode
Jigsaw Bagi Siswa Kelas XIlI AP Semester Gasal SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten Tahun
Pelajaran 2015/2016,” Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa Surakarta 2, No. 5 (2016): him 70.

® Sri Deliana Lubis Dan Ani Minarni, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah,”
Paradikma Jurnal Pendidikan Matematika 8, No. 3 (2015).



kemandirian belajar. Berdasrkan penelitian relevan dengan metode Whole
Brain Teaching yang telah dilakukan oleh Albab dan Astika menyatkan
bahwa dengan pembelajaran Whole Brain Teaching mampu meningkatkan
hasil belajar siswa karena dengan metode ini siswa tidak hanya sekedar
mendengarkan dan memperhatikan guru tetapi menghendaki aktivitas siswa
dalam berfikir dan beberapa gerakan tubuh’. Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Hermanto dan D Sulisworo menyatakan bahwa
implementasi strategi Whole Brain Teaching (WBT) dengan demonstrasi
media simulasi PhET dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
kemampuan berpikir. tingkat 'tinggi.> Selanjutnya penelitian yang telah

dilakukan oleh, Isnawati, YusufKendek dan_Syamsu menyatakan bahwa
v.bé‘.lajaran Whole raln Teaching dapat mempe
Berdasarkan dari S elumnya maka

penelitian In k paﬁ &e{q@mpu ﬁmecah

siswa ditinjau dari kemandirian belajar.

ah matematis

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berencana melaksanakan
penelitian  dengan  judul  “Pengaruh  Metode Whole Brain
TeachingTerhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

di Tinjau Dari Kemandirian Belajar”.

" Akhmad Fauzul Albab dan Sri Astutik, “Penerapan Pendekatan Accelerated Learning
dengan Metode Whole Brain Teaching dalam Pembelajaran Fisika Di SMP,” Jurnal pembelajaran
fisika FKIP Universitas jember 1 (2013): 1-5.

® Hermanto Dan D Sulisworo, “Implementasi Strategi Whole Brain Teaching Dengan
Demonstrasi Media Simulasi Phet Dalam Meningkatkan Minat Belajar Dan Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika.

® Isnawati Isnawati, Yusuf Kendek, Dan Syamsu Syamsu, “Pengaruh Metode Pembelajaran
Whole Brain Teaching Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Palu,” Jpft
(Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online) 3, No. 2 (11 Desember 2015): 24,
Https://Doi.0rg/10.22487/J25805924.2015.V/3.12.5110.



Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat

diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Siswa kurang berminat untuk belajar matematika karena menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan siswa kurang
berperan aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga siswa
masih kesulitan dalam memecahkan masalah yang ada pada mata
pelajaran matematika.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa khususnya dalam

pembé'lajaran matematika masih tergolong rendah karena kemandirian

rS|swa juga masih rendah.
belajafan matemaqb lAg;unakan model p

Ieb ran

mt
pembelajaran sehingga perlu adanya inovasi model atau metode

elama proses

pembelajaran baru untuk mendapatkan hasil yang baik

Batasan Masalah

Untuk menjaga tingkat kecermatan penelitian, peneliti membatasi masalah
pada:

1. Penelitian dilakukan pada peseta didik kelas VIII SMP Negeri 33

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.



2. Pengaruh metode pembelajaran Whole Brain Teaching terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari
kemandirian belajar.

3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Teorema

Pythagoras.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah yang telah dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1.  Apakah terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap
' atematis siswa? ‘: !
A’\ belajar (tlnggl
per atis siswa?

\*‘ f.
3. Apakah terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching

dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini betujuan untuk:
1.  Mengetahui pengaruh  metode Whole Brain Teaching terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Mengetahui pengaruh kemandirian (tinggi, sedang dan rendah)

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



3. Mengetahui interaksi antara Metode Whole Brain Teaching dengan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

F.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan pemilihan model dalam
pembelajaran/ matematika dan menambah . pengetahuan tentang

pentingnya, mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis

d|m|I|k| oleh siswa. iy ‘
faat Praktls b l A y &

3|I pe inid fiaka

mengembangkan dan menambah wawasan dalam menerapkan teori-

Bagi p I sarana untuk
teori yang diperoleh dalam bangku kuliah, khususnya dalam bidang
pendidikan matematika.

Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pendidik bidang studi
matematika dalam menentukan model dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang bersangkutan serta cara mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Memotivasi peserta didik agar lebih meningkatkan belajarnya melalui

pembelajaran yang bervariasi.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah serta untuk menghindari kesalahan
penafsiran, maka penelitian membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu
pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap skemampuann pemecahan
masalah matematis siswa di tinjau dari kemandirian belajar.

1.  Objek Penelitian

Penegaruh metode Whole Brain Teaching terhadap kemampuann
pemecahan masalah matematis siswa di tinjau dari kemandirian
belajar.

2. Subjek Penelitian

Siswaikelas VIII SMP Negeri 33 Bandar Lampung. ’_(-:*.\
=4 =

A ?

akan dilaksa

Rt
-

Penelitian dilaksanakan pa!a seI mesgr ganjil pada tahun 2019/2020.
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LANDASAN TEORI

A. MetodeWhole Brain Teaching
Metode Whole Brain Teching adalah metode yang dikenal di Amerika
Utara sejak tahun 1999. Metode Whole Brain Teaching adalah metode
pembelajaran dengan cara mengenali prinsip belajar anak didik yang dibagi
menjadi tiga bagian yaitu visual, verbal, dan kinestetik. Strategi inti dari
pelaksanaan metode pembelajaran Whole Brain Teaching merupakan
metode pembelajaran yang berusaha bagaimana cara menarik perhatian

peserta didi,k sehingga mereka lebih fokus pada materi yang diberikan oleh

4‘Bi"ff_le mengemﬁn'aWhole Brain, Te

r

derigéin Jpendekatan instruksional yangsberasal
"“.3??\'\ :

o —
neurolinguistik yang bﬁ%@%i otak kanan dan Kiri.

Neurolinguistik yaitu suatu bidang kajian ilmu yang mempelajari tentang

bagaimana otak memproses kegiatan berbicara, mendengar, membaca dan
menulis menjadi sebuah informasi. Program ini meneliti hubungan antara
bahasa dan prilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan
pengertian anak dan guru. Guru yang memiliki pengetahuandan pemahaman

tentang neurolinguistik mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang

“Melvin S, Acive Learning 101 Cara Belajar Siswa Akif. (Bandung: Nusamedia, 2011),
him. 23.



positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif pada anak, hal ini
menjadi faktor penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif.'*

Proses berpikir otak kiri yang bersifat logis lebih mengedepankan
logika, fakta, sistematis, detain dan rasional, misalnya dikenakan dengan
proses pembelajaran melalui tugas tugas terstuktur dengan aturan yang jelas,
menulis, membaca, berhitung. Proses berpikir otak kanan yang bersifat
acak, tidak teratur, intuitif dan menyeluruh dikenakan dengan proses
pembelajaran yang terkait dengan pengetahuan nonverbal (seperti perasaan
dan emosi), kesadaran akan perasaan tertentu (merasakan kehadiran orang

atau suatu benda), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, seni,

kepekaan Wwakna, Kreatifitas,dan " visualisasi. Maka dalam kegiatan
mbangkan aktivitas otak baglan k
h dalam keadaan

\q;ak Ieblh Cl

n 'harus menyei Kiri

anak ‘merasa rile akan
membuat ko

Menurut Mukrimaan metode Whole Brain Teaching mampu menarik
perhatian siswa melalui perintah-perintah dan respon-respon sederhana
dengan suatu ungkapan bahasa inggris sehingga anak didik lebih terfokus
pada materi yang diberikan dan dapat diterapkan untuk hampir semua mata
pelajara. Sedangkan menurut Nursulistiyo menyatakan bahwa metode
Whole BrainTeaching merupakan penyempurnaan dari metode ceramah

dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan

efisien. Dapat dikatakan efektif dan efisien karena pada metode ini tidak

"IChris Biffle, Whole Brain Teaching For Challenging Kids (USA: Whole Brain Teaching
LCC, 2013), him. 3.



hanya guru saja yang aktif melakukan ceramah, akan tetapi siswa juga
melakukan tutor terhadap teman sebayanya. Hal ini membuat siswa menjadi
lebih memahami dan mengingat apa yang diajarkan karena pada prosesnya,
siswa tidak hanya diam melainkan dapat fokus ke guru dan akhirnya dapat
mengajarkan kepada teman yang lainnya.

Menurut Bawaneh metode Whole Brain Teaching lebih berhasil
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Desain pembelajaran
yang disusun berdasarkan Whole Brain Teaching memungkinkan guru dan
siswa untuk mengintegrasikan sistem manajemen kelas yang efektif dengan
pendekatan belajar yang memanfaatkan otak secara keseluruhan. Desain ini

dapat meningkatkan sistem. penyimpanan informasi siswa terhadap konsep-

ar "materl pembelajaran sampai dengan keteramp'
inggi, <»s_ela|n it h Aelman TOI‘IO da
menunjukka den ] un

P ¥ I—
oy L7
2

dengan whole
Brain Teaching menunjukkan efek bositif untuk akademik kinerja dan
motivasi.'?

Beradasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpukan bahwa
metode Whole Brain Teaching merupakan metode pembelajran cukup
efektif untuk diterapkan karena mampuh memanfaatkan fungsi dari otak
serta dapat menarik perhatian siswa mealalui kegiatan-kegiatan yang
sederhana. Metode ini juga cukuf efektif dibandingka dengan metode

teacher centered atau konvensional karena guru tidak hanya sebagai objek

12 Elita Mega Selvia Wijaya dan Nathasa Pramudita Irianti, “Whole Brain Teaching sebagai
Desain Pembelajaran Matematika yang Kreatif,” MUST: Journal of Mathematics Education,
Science and Technology 2, no. 2 (2017): 196-207.



pembelajaran bagi siswa tetapi siswa juga juga melakukan kegitan

pembelajaran dengan teman sebaya.

1.

Langkah-Langkah Metode Whole Brain Teaching

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran metode Whole

Brain Teaching menurut Chris Biffle, yaitu sebagai berikut; ™

Tabel 2.1
Langkah-langkah Metode Whole Brain Teaching
No Ungkapan Fungsi
1 | Class “yes” Penarik perhatian
2 | Classroom rules | Pengorganisasian kelas
3 | Teach “okay” Pengaktivasi seluruh bagian otak
4 | The scoreboard Motivator
5 | Hands and eyes /| Penekanan/pemfokus perhatian
6 | Switch Pengembangan aktivitas mendengar dan berbicara
Lan hgk@h metode Whole Brain Teaching antara lain fse‘b ikut:
a) b l A y 4

- gur W Wen mMengaj elas karena
5 V ’

anak-anak ramai dan berbicara sendiri dengan temannya sehingga
tidak memperhatikan apa yang diterangkan oleh guru. Pada
pembelajaran Whole Brain Teaching ini guru dapat menggunakan
seruan “class-yes” untuk menarik perhatian anak kepada guru. Ketika
guru mengatakan ‘“class”, anak akan menjawab “yes”, ketika guru
berseru “class, class...!”, dengan kecepatan, gerakan dan irama
tertentu, anak menjawab ,’yes, yes...” mengikuti gerakan, irama dan

kecepatan yang dilakukan oleh guru. Selanjutnya anak anak akan

Bbid, him 4.



b)

memfokuskan diri untuk mendengarkan apa yang diterangkan oleh
guru inilah saat yang tepat dimanfaatkan oleh guru untuk menelaskan
berbagai konsep atau materi.
Classroom rules

Terdapat lima aturan di dalam kelas yang berfungsi sebagai
pengorganisasi kelas. Kelas akan lebih terorganisir dengan adanya
aturan yang berlaku didalam kelas. Lima aturan yang harus diberikan
didalam kelas dalam metode Whole BrainTeaching adalah ikuti
petunjuk dengan cepat, angkat tanganmu jika ingin berbicara, angkat
tangan jika ingin meninggalkan tempat duduk, buat pilihan yang
cerdas, dan Jagalah agar pendidik tetap senang. Strategi ini harus
alkan pada peserta didik terlebih dahulu d|
belajaran Pendldlh ﬂkan |nstruk5| kep

didik *ﬁemu,a;,;‘d?

pembelajaran pendidik hanya tmggal mengucapkan aturanaturan yang
dilanggar atau yang diikuti oleh peserta didik dan peserta didik
diharapkan dapat memahaminya

Teach “Okay”

Pada tahapan ini seluruh bagian otak difungsikan, seluruh
bagian otak digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dibagi
menjadi tiga bagian yaitu, bagian pertama adalah memfokuskan
perhatian peserta didik dengan menggunakan Class "Yes ”. Selanjutnya

bagian kedua adalah memberikan instruksi atau apapun yang



d)

diinginkan pendidik agar peserta didik belajar, misalnya
memerintahkan peserta didik membuka buku, membaca dan
memperhatikan penjelasan konsep dari pendidik. Bagian ketiga adalah
bertepuk tangan dua kali dan mengatakan “teach” dan peserta didik
menjawab “okay”. Pada awal pembelajaran peserta didik dijelaskan
bahwa saat pendidik mengatakan “Teach” maka peserta didik yang
harus menjelaskan apa yang diberikan pendidik
The Scoreboard

Pada langkah ini pendidik melakukan penilaian terhadap kinerja
peserta didik selama proses pembelajaran pada papan tulis yang telah
dibuat bentuk tabel. Tabel dibuat dengan dua kolom-dimana kolom
dibgri ikon wajah orang tersenyu gkan
b An Wajah orang se olom

dlber Faatu J;g idik i Inerja peserta

a' bagian atas

m kedua d| bagia
wajah
didik dianggap sesuai dengan harapan pendidik. Sedangkan kolom
wajah sedih diberi skor satu jika kinerja peserta didik dianggap kurang
baik. Scoreboard inidapat berfungsi untuk memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran.
Hands and Eyes

Tahapan ini dilakukan agar peserta didik tidak bosan hanya
dengan menggunakan class “yes” terus menerus. Saat mengatakan
“hands and eyes” peserta didik diminta untuk melihat kedepan dan

mengangkat tangan ke atas. Hal ini dilakukan untuk lebih



f)

memfokuskan perhatian peserta didik. Proses ini dapat diterapkan jika
konsep yang akan dijelaskan penting atau merupakan kesimpulan dari
konsep-konsep yang dijelaskan sebelumnya. Pada proses ini juga
dapat ditambahkan “mirror” atau cermin dimana peserta didik
menirukan gerakan tangan atau semua gerakan pendidik yang
nantinya dapat digunakan dalam menjelaskan kepada peserta didik
lainnya. Hal ini dapat meningkatkan daya ingat peserta didik karena
tidak hanya dengan mendengar saja tetapi juga mengingat.
Switch

Switch /dilakukan . agar peserta didik dapat bergantian

menjel‘askan kepada peserta didik lain. Hal ini dapat'meningkatkan

_puan dan daya ingat peserta_didik dalam mema iIPKONsep
jara Pendldbpl Allllng di,da'lyérvn k untuk

dldjlj,ﬁé

dan memastikan tidak terjadi mlskonsep3| Pada tahap ini peserta didik

pasangannya

melatih diri mereka untuk mendengarkan dan menjelaskan (berbicara).
Langkah-langkah metode pembelajaran Whole Brain Teaching dapat

divariasikan sesuai kebutuhan

didalam kelas.

Berdasarkan penjelasan pada langkah-langkah metode pembelaaran

whole brain teaching tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta siswa yang

diajarkan dengan metode pembelajaran ini dapat terlibat aktif dalam



pembelajaran, sehingga siswa tidak akan merasa jenuh atau bosan selama
proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
Terdapat lima aturan kelas yang harus dimengerti anak dalam
pembelajaran berdasarkan Whole Brain Teaching yaitu:
1)  Dengarkan ketika guru berbicara.
2)  lkuti petunjuk dengan cepat.
3)  Hargai teman, hargai diri sendiri, hargai kelas.
4)  Angkat tangan jika mau bicara/meninggalkan tempat.

5)  Jadilah berani dan jujur*.

2.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Whole Brain Teaching

Metode Whole Brain Teaching memiliki beberapa-kelebihan, antara

tb l)Awuas rasa mgm t

2)  Peserta didik dapat memperoleh karakter jujur, cermat dan disiplin.

lain berlkut

1) atan mengamatl

3) Membuat peserta didik patuh aturan dan kerja keras dengan proses
menalar.

4)  Mendapatkan hasil yang konkrit dengan kegiatan mencoba yang
dilakukan peserta didik.

5)  Memperoleh kemampuan berbahasa yang baik dan benar

6) Memberi kesempatan kepada peserta didik agar berani bertanya

melalui kegiatan menanya.

4 Choirun Nisak Aulina, “Penerapan Metode Whole Brain Teaching dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1
(2018): 1-12.



7)  Melalui kegiatan menyajikan atau mengkomunikasikan dapat melatih
keberanian peserta didik.

8)  Melalui aktivitas teach “okay” dan mirror mampu meningkatkan daya
ingat peserta didik

9) Meningkatkan peran serta peserta didik yangsebelumnya
pembelajaran berpusat kepada pendidik

10) Melalui aktivitas sapaan class “yes” peserta didik menjadi perhatian
dan sangat aktif karena mendapatkan perhatian peserta didik.
Selain itu, metode ini juga memiliki beberapa kekurangan-

kekurangan, antara lain sebagai berikut :

1) Proses'pelaksanaan metode iniyang cukup singkat. ..«
2) ta d|d|k diarahkan agar dapat menemukan kohéeh se iri
3) melakukan akt1v1\b Aar teach “okay” p

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematls

didik

tampa

Kemampuan merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia
untuk menguasai keahlian yang ada sejak lahir atau hasil dari pelatihan yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Sedangkan pemecahan masalah
matematika adalah berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti itu
artinya meyelesaikan soal matematika dilakukan dengan mengetahui apa

yang ditanyakan serta menuliskan rumus yang dilakukan dengan berurutan.

“Indar Setiani, Dafik, and Ojat Darojat, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Pendekatan Saintifik dengan Teknik Whole Brain Teaching Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung
Pada Siswa Kelas IX”, Pancaran, 4.1 (2015), him. 193-210.



Pemecahan masalah merupakan bentuk dari aktivitas pembelajran
matematika yang sangat penting, karena tujuan dari pembelajaran yang
ingin dicapai berkaitan dengankehidupan sehari-hari dan melalui pemecahan
masalah matematka ini siswa dapat mealakukan kegiatan yang bisa memacu
berkembangnya suatu pemahaman dan penghayatan dari prinsip, nilai dan
proses matematika. Sebagaimana firman Allah dalam surah Asy-syuura ayat

30 yang berbunyi:

Artinya: “Dan apa saja ‘musibah yang menimpa kamu Maka adalah
disebabkan joleh ‘perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besari(dari kesalahan-kesalahanmu)*( Asy-Syuura 2 30).

ahan masalah p diarn adalah belajar
tode “timiah atau S|stemat|s Iogls

h . ‘}; .‘-“‘m‘ B m

kognitif untuk memecahkan masalah rasional, lugas dan tuntas. Untuk itu,

meto

teliti. Tujuannya n dan kecakapan
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
generalisasi amat diperlukan. Kecakapan kognitif inilah yang biasa kita
sebut dengan kemampuan pemecahan masalah matematis™.

Menurut Robert L. Solso yang dikutip oleh Ratnasari, pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk
menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.

Sedangkan Siwono berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosda karya, 2011), him. 121.



proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau
kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas*”.

Menurut Djamarah pemecahan masalah merupakan suatu metode
berfikir, sebab dalam pemecahan masalah dapat digunakan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan pencarian data sampai penarikan kesimpulan.
Kerena itu, pembelajaran yang bernuansa pemecahan masalah harus
dirancang dengan sedemikian rupa agar dapat merangsang siswa utuk
berpikir dan mendorong menggunakan pemikiran secara sadar untuk
memecahkan masalah.'®

Proses pemecahan 'masalah bertujuan agar siswa mendapat

pengalaman dalam menggunakan pengetahuannya dan keterampilan yang

i ilgi"untuk selalu diterapkan padi pemecahan masala

pés;er_t‘a_didik da n n kesala,hah""yang

s
N Y

dalam pemec salah 2> G

Berdasarkan apa yang telah‘di uraikan diatas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat menyelesaikan
permasalahan  matematika dengan menggunakan langkah-langkah

pemecahan masalah yang benar.

“Melly Andriani Dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI (Pekan Baru:
Benteng Media, 2013), him. 38.

'8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Disekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013), him. 197.

19 Entyka Mayhasti Rosyida, Riyadi Riyadi, dan Mardiyana Mardiyana, ‘“Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Berdasarkan Pendapat John W. Santrock Pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Ditinjau Dari Gaya Belajar Dan Gaya Berpikir
Siswa,” Jurnal Pembelajaran Matematika, VVol. 4, No. 10 (2016).



1.  Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Menurut National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM)

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalah sebagai

berikut:?°

a. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan
masalah.

b.  Memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam
konteks-konteks yang lain.

c.  Menerapkan dan meyesuaikan bermacam-macam strategi yang sesuai
dengan pemecahan masalah.

d. Memoyhitor dan  merefleksikan proses dari pemeCahan maslah

i atls

urut Polya bahwaul Aahan masalah ada
berikut®: 5 *‘a% f

a. Memahami masalah.

b.  Merencanakan penyelesaia.
c.  Menyelesaikan masalah sesuai rencana.
d.  Melakukan pengecekan kembali.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) indikator
kemampuan pememcahan masalah matematis yaitu %

a.  Mengethaui pemahaman masalah

2National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM), Principles And Standars For
School Mathematics (Virginia: NCTM, 2000), him. 52.

! Netriwati, “Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahkan Masalah Matematis
menurut Teori Polya,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol7, No. 2 (2016), him.190.

*’Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), Op. Cit, him.



b.  Mengolah data lalu menulis data yang relevan untuk memecahkan
masalah.

c.  Menjadikan masalah dengan cara matematika dengan berbagai bentuk.

d.  Menentukan pendekatan dan konsep pemecahan masalah secara benar

e.  Meningkatkan strategi dalam pemecahan masalah

f. Menafsirkan model dengan matematika dalam suatu masalah.

g.  Menyelesaikan masalah secara matematika yang tidak biasa
Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka dalam penelitian ini

siswa akan di arahkan pada persoalan yang telah disiapkan dan sesuai

dengan indikator. Dalam penelitian ini penulis lebih condong pada indikator

kemampuan pemecahan masalah menurut polya.

ian Bellajar b l A V 4
efas%ta w ter
v

akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda.

awalan ke dan

Karena kemandirian berasal dari kata diri, pembahsan mengenai
kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai
perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogert disebut
dengan istilah self karena diri itu merupakan inti dari®.

Kemandirian dalam belajar merupakan keharusan dan tuntunan dalm
pendidikan saat ini. Kemandirian adalah individu yang mampu mengahdapi

masalah-masalah yang dihadapinya dan mampuh menghadapinya secara

ZMuhammad Ali Dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Bandung: Bumi Aksara,
2010), him. 109.



dewasa. Ciri utama kemandirian belajar adalah adanya pengembangan
kemampuan siswa untuk melakukan proses belajar yang tidak tergantuk
pada orang lain. Tingkat kemandirian siswa dapat ditentukan seberapa besar
inisiatif dan tanggung jawab siswa untuk berperan aktif dalam hal pesiapan
belajar, proses belajar dan mengevaluasi hasil belajar. Semakin besar peran
keaktifan siswa dalam kegiatan tersebut mengindikasikan bahwa siswa
tersebut memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Kemandirian
belajar dapat diartikan sebagai suatu sifat serta kemampuan yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif
untuk menguasai ‘sesuatu kompetensi,- dan dibangun dengan bekal

pengetahuan atau. kompetenS| yang telah dimiliki.

rut Nurhayatl kemandirian berarti kebebasan untu
engatasi ‘hambatarﬂ Aatu dengan tepat

usaha dan m . kemandirian

iri“ségala seﬁqﬁu

v‘\ 5
\f .ﬂf'

belajar merupakan bentuk belajar yang memberikan kesempatan kepada
pembelajar untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan belajar sesuai
dengan kebutuhan sendiri. Dalam proses belajar, pembelajar dapat
berpartisipasi secara aktif menentukan apa yang akan dipelajari dan
bagaimana cara mempelajarinya*.

Hasan Basri mengemukakan kemandirian dalam arti psikologis dan
mentalis juga mengandung pengertian keadaan seseorang dalam

kehidupannya mampuh memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa

# Arif Muchyidin, “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Matematika Bersuplemen Komik
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa,” Eduma: Mathematics Education Learning and Teaching,
vol. 6, No. 1 (2017).



bantuan orang lain®. Menurut Haris Mujiman “Kemandirian Belajar dapat
diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk
melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk
menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”?. Sebagaiman dlam Al-
Qur’an Allah berfirman dalam surah Ar-rad ayat 11 yang berbunyi:

s

-7 2% o fw. AR \ﬁ 2w B

1/5-1 £ sz _ _ - _ P
sy BT 35115 Al iR 55 a3k LR Y

o
z - -
z

-
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ey c PR
ﬁ-"‘jw‘f"”;u;)‘éj Lnj JQJ JJ-ABU‘/;}':

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum

.

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
(Q.S Ar-Ra’d: 11).

"i4 3rhenje|askan bahwa pencapaian dari hasil juga

ber miliki

l ya' siswad harus

dirin aset;)ig&%ga. ggkierganwn ang ain pada
~ ve

Berdasarkan bebrapa definisi mengenai kemandirian belajar siswa di

ng ‘l'pag_ia__ dirie_s

kemandiri

saat belajar.

atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar merupakan
suatu sifat yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam proses belajar
yang didorong oleh keinginan yang berasal dari dalam diri tanpa adanya

paksaan dari orang lain dan kesadaran siswa sendiri untuk melakukan atau

®Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Problematika Dan Solusinya) (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010).

2 Prastya Nor Aini Dan Abdullah Taman, “Pengaruh Kemandirian Belajar Dan
Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri
1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 10, No.
1 (2012).



menyelesaikan segala sesuatu dalam proses belajar tanpa tergantung kepada

orang lain.

1.  Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Desmita kemandirian belajar dapat dilihat dari beberapa

indikator sebagi berikut *’

Kemampuan menentukan nasib sendiri.
Kreatif dan inisiatif.

Mengatur tingkah laku.

Bertanggung jawab.

Mampu menahan diri.

Membuat keputusan keputusan sendiri. =

indikator sebagai berikut %

1)
2)
3)
4)

5)

Mampu mengambil inisiatif.

Mampu mengatasi masalah.

Penuh ketekunan.

Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya.

Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

*"Huri Suhendri, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil Belajar
Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar,” Formatif: Jurnal limiah Pendidikan MIPA, Vol.
3, No. 2 (2015).

%8 Finda Mayasari, Sigit Santoso, Dan Dini Octoria, “Upaya Meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa Melalui Penerapan Blended Learning Berbantuan Quipper School,” Tata Arta:
Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol. 2, No. 3 (2016), him. 148-161.



Menurut Listiyani kemnadirian belajar dapat dilihat dari beberapa
indikator sebagai berikut®:

1)  Ketidak tergantungana terhadap orang lain.
2)  Memiliki kepercayaan diri.

3)  Berprilaku disiplin.

4)  Memiliki rasa tanggung jawab.

5)  Berprilaku berdasarkan inisiatif sendiri.

6) Melakukan kontrol diri.

Berdasarkan beberapa indikator di atas, peneliti merumuskan enam
indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
percaya difl, bertanggung jawab, “inisiatif, disiplin, mem‘iliki motivasi,
'|s kebutuhan belajar. Keenam indikator tersebut
|hat kesadaran swvb Apercaya drrl pada

erusaha dalam

bertanggung termotivasi lam
L &
mengtasi kesulitan apapun pada saat belajar agar siswa memiliki

kemandirian belajar yang baik.

D. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Choirun Nisak Aulina, dalam penelitiannya memberikan kesimpulanl bahwa
peningkatan motivasi belajar anak melalui penerapan metode Whole Brain
Teaching dalam kualifikasi sangat baik dan dinyatakan berhasil dengan skor

pencapaian ketuntasan kelas 83% pada siklus I, naik dari skor ketuntasan

®Asep Saefullah, P. Siahaan, Dan 1. M. Sari, “Hubungan Antara Sikap Kemandirian
Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pada Pembelajaran Fisika Berbasis Portofolio,” Wapfi
(Wahana Pendidikan Fisika), Vol. 1, No. 1 (2013), him. 26.



56% pada siklus I dan 33% pada pra siklus. Maka sesuai dengan taraf
ketuntasan tindakan bahwa skor 75% -100% berada pada kualifikasi sangat
baik dan pelaksanaan tindakan dinyatakan berhasil.*

2.  Elita Mega Selvia Wijaya, Nathasa Pramudita Irianti dalam penelitiannya
memberikan  kesimpulan bahwa desain pembelajaran matematika
berdasarkan Whole Brain Teaching dapat diterapkan dan terlaksana dengan
baik. Hal ini ditunjukkan dari semua langkah mempunyai tingkat
keterlaksanaan lebih dari 75% dan masing-masing aktivitas terlaksana di
atas 61%."

3. Ifan Shovi dalam penelitiannya. memberikan kesimpulkan bahwa metode

Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar mempunyai pengaruh

i t_efhadap materi kimia unsur_golongan utéma.. i
n padaybeberapa ﬂlg“kut . pertama nil

afektif, dan

yan

berda
torik sisv A;;)%ng’zﬁ leh engan metode
Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar lebih baik daripada
nilai siswa yang memperoleh materi dengan metode pembelajaran
konvensional dan yang kedua hasil analisis pengaruh antar variabel
menunjukkan angka 0,736 dan perhitungan koefisien determinasi

menghasilkan angka 54,18%. yang menunjukkan bahwa pembelajaran

%0 Chairun Nisak Aulia, “ Penerapan Metodewhole Brain Teaching Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 2, No
(2018)

%! Elita Mega Selvia Wijaya, Nathasa Pramudita Irianti, “Whole Brain Teaching Sebagai
Desain Pebelajaran Matematika Yang Kreatif*, Must: Journal Of Mathematics Education, Science
And Technology, Vol. 2, No. 2, (Desember 2017)



Whole Brain Teaching (WBT) berbantuan bahan ajar mempunyai pengaruh
kuat terhadap hasil belajar kognitif siswa.

4.  Amiliya Nisaul Khusna, Sunismi dan Isbadar Nursit dalam penelitian nya
diperoleh hasil yang menunjukan bahwa penerapan metode pembelajaran
Whole Brain Teaching (WBT) sangat efektif, diminati oleh peserta didik
dan metode pembelajaran ini memicu keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan ini diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.*

Berdasarkan pada penelitian-penelitian diatas yang telah dilakukan
tidaklah sama denganjudul penelitian ini. Perbedaan judul penelitian

penulis dengan penelitian sebelumnya bahwa judul p.enenlitian ini lebih

n pada penga#' hoIe Brai Teac'
emecahan masalah matematis siswa di tlnjau dari

-».Qfx\

belajar itu artinya penMd{gm penelitian dengan judul

W

keterbaruan dari penelitian di atas.

E. Kerangka Berpikir
Berdasarkan pada penjelasan diatas maka akan buat suatu kerangka
berpikir untuk mendapatkan suatu jawaban sementara dari kesalahan yang
timbul. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat diman variabel bebas untuk (X;) yaitu Motode Whole

Brain Teaching dan variabel bebas (X,) yaitu Kemandirian Belajar siswa

32 Amiliya Nisaul Khusna, Sunismi, Isbadar Nursit, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) Ditinjau Dari Gaya
Belajar David Kolb Pada Materi Segiempat”, JP3, Vol. 4, No. 9, (Juli 2019)



dan variabel terikat (Y) yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah maematika.
Salah satu permasalahan yang ada pada pembelajaran matematika di SMP
Negeri 33 Bandar Lampung yaitu masih rendahnya kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 33
Bandar Lampung masih berada dalam kategori rendah, hal ini dikarenakan
proses belajar mengajar yang diterapkan oleh guru masih menggunakan
model pembelajaran ekspositori dimana guru lebih hanya menyapaikan
materi lalu memeberi latihan soal dan tanya jawab. Berdasarkan permasalah
ini maka metode jpembelajran. sangat mempengaruhi keberhasilan dari

proses pembelajran. Penerapan metode pembelajaran yang' kreatif dapat

Whole Brain i g makaa nu ihat pengaruh

) &«
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang di tinjau

dari kemandirian belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat suatu kerangka berfikir
dari pengaruh metode Whole Brain Teching terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar,

untuk lebih jelas dapat



dilihat dari Gambar kerangka berfikir sebagai berikut:

A 4
h<
=

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Keterangan:
X; = Kolaborasi antara metode Whole Brain Teaching dengan model

pembelajaran Konvensional.

Berda pada gambar 2.1 darl kerangka Ir diatas
menggambarkan bahwa penm lﬂ%puan pemecahan masalah
matematis siswa dengan metode Whole Brain Teaching dengan penggunaan
model pembelajaran Konvensional yang ditinjau dari kemandirian belajar,
selanjutnya peneliti akan membagikan soal posttest pada kelas eksperimen
untuk melihat sejaun mana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang di beri metode pembelajran Whole Brain Teaching dan untuk kelas
kontrol akan menggunakan model pembelajaran ekspositori dan akan diberikan
soal posttest dengan soal yang sama dengan kelas eksperimen. Selain itu,
peneliti juga akan menggunkan angket untuk melihat kemandirian belajar

siswa dengan harapan terdapat pengaruh dari variabel X; dan X, terhadap Y;.



Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu  permasalahan
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan
pendapat tersebut hipotesis penelitian adalah dugaan sementara terhadap
suatu objek yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui fakta-fakta
dan kajian teori. Hipotesis dikatakan sementara dikarenakan kebenarannya
masih perlu diuji dengan data yang diperoleh dari lapangan.
Hipotesis Teoritis
Adapun hipotesis teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Terdapat pengaruh metode Whole Brain Teaching terhadap kemapuan

pemecahan masalah matematis siswa.

plat‘f_pengaruh kemandirian belajar (tinggi, Séda:ng dah)
dap‘-ke‘_r;_nampuan pﬂ I éh matem,a'tigi'sviswa

\*‘nf.’
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
Hipotesis Statistika
a. Hoa: a1= a
(tidak ada pengaruh antara Metode Whole Brain Teaching terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis)
Hia: 017 a
(terdapat pengaruh antara Metode Whole Brain Teachin terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa)



Keterangan:

a1 = Pembelajaran dengan metode Whole Brain Teaching

o, = Pemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Hog - f1= f2 = P3

(tidak ada pengaruh antara siswa yang memiliki kemandirian belajar
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa)

Hos - p1# B2 # f3

(terdapat pengaruh antara siswa yang memiliki kemandirian tinggi,
sedang dan ‘rendah terhadap kemampuan. pemecahan masalah

matematis ;siswa) =

A S
okl

3= Kemandirian belajar rendah

Kemarldlrlan bel

ﬁz—Ke iri

Hoas:afij=0,untuki=1,2danj=1,2,3

(tidak ada interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa)

Hias: ofij# 0, paling sedikit ada satu (af);j= 0

(Terdapat interaksi antara metode Whole Brain Teaching dengan
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa)
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